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 ABSTRACT 

Contact dermatitis is inflammation of the skin that can be accompanied 

by edema between the cells in the epidermis of the skin, which is caused 

by exposure to chemicals in the workplace. This study aims to analyze 

the factors associated with contact dermatitis in batik artisan's CV. Batik 

Temu Jodo in PekaIongan City. Methods This research is quantitative 

research using a cross-sectional design approach. Primary data collection 

through survey method by distributing questionnaires. Until this research, 

there were 80 workers in the production department. Data were processed 

by chi-square test. The results showed no relationship between the length 

of work (p-value=0.120) and Working Period (p-value=0.767) on the 

incidence of contact dermatitis in batik artisan's CV. Batik Temu Jodo in 

Pekalongan City. However, there is a relationship between age and the 

incidence of contact dermatitis (p-value = 0.043). They were expected to 

CV. Batik Temu Jodo provides education to workers regarding potential 

hazards in the production department and provides training related to the 

use of suitable personal protective equipment. 

 

INTISARI 

Dermatitis kontak adalah peradangan pada kulit yang dapat disertai 

dengan edema antara sel-sel di epidermis kulit yang disebabkan oleh 

paparan bahan kimia di tempat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan dermatitis kontak 

pada pengrajin batik CV. Batik Temu Jodo di Kota Peka Iongan. 

Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan desain cross sectional. Pengumpulan data 

primer melalui metode survei dengan menyebarkan kuesioner. Sampai 

penelitian ini, ada 80 pekerja di departemen produksi. Data diolah 

dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 

hubungan antara Lama Kerja (p-value=0,120) dan Masa Kerja (p-

value=0,767) terhadap kejadian dermatitis kontak di CV pengrajin 

batik. Batik Temu Jodo di Kota Pekalongan. Namun, ada hubungan 

antara usia dengan kejadian dermatitis kontak (p-value = 0,043). 

Mereka diharapkan CV. Batik Temu Jodo memberikan edukasi kepada 

pekerja mengenai potensi bahaya di bagian produksi dan memberikan 

pelatihan terkait penggunaan alat pelindung diri yang sesuai 
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Pendahuluan 

SaIah satu sumber potensi yang dapat memicu ancaman bahaya terhadap keseIamatan 

pekerja jika peraIatan, fasiIitas dan penggunaan bahan kimia tidak dikeIoIa dengan benar(1). 

Faktor Iingkungan kerja sangat berpengaruh dan saran peran penting sebagai timbuInya suatu 

penyebab akibat pekerjaan (2). Effendi menunjukkan bahwa kejadian dermatitis kontak karena 

bekerja terdapat 50 kasus setiap tahunnya atau 11,9% dari totaI penyakit dermatitis kontak dan 

dapat didiagnosis daIam iImu penyakit kuIit dan jenis keIamin pada poIikIinik (3). Bahan 

kimia dapat menyebabkan dermatitis dengan jalan perangsangan atau iritasi serta jalan 

sensitisasi, dengan mengambil air dari lapisan kulit, secara oksidasi atau reduksi sehingga 

keseimbangan kulit terganggu dan timbulah dermatitis(4). 

Dermatitis kontak menurut Firdaus adaIah penyakit yang disebabkan oIeh respon kuIit 

daIam bentuk peradangan akut dan kronis, karena paparan bahan iritasi kuIit eksternaI(5). 

Presentase dermatitis akibat kerja dari suatu penyakit akibat kerja di Indonesia menempati 

posisi tertinggi sekitar 50 hingga 60% SeIain prevaIensi tinggi, Iokasi keIainan dermatitis 

akibat pekerjaan biasanya pada Iengan, tangan dan jari(6). PrevaIensi nasionaI yang cukup 

tinggi mengenai penyakit dermatitis sebanyak 6,8% dengan keIuhan yang terjadi pada 

responden sebanyak 14 provinsi dan memiIiki angka penyakit dermatitis yang cukup tinggi(7). 

Kejadian penyakit dermatitis kontak dan menduduki urutan tertinggi kemudian diikuti 

dengan kejadian penyakit dermatitis atopik, reaksi urtikaria pada kuIit karena efek dari obat-

obatan(8). Sebanyak 51 kasus dengan kejadian dermatitis kontak 41,17% daIam bentuk 

dermatitis kontak iritan dan 5,88% yang diakibatkan oIeh faktor pekerjaan(9). Salah satu 

penyebab DKI adalah karena bahan kimia yang sering digunakan dalam industry tekstil, seperti 

industri batik yang banyak berdiri di Surakarta ini tidak bisa lepas dari penggunaan bahan 

kimia. Bahan-bahan tersebut dapat mengakibatkan berbagai kelainan kulit(10). 

CV. Batik Temu Jodo merupakan industri sektor informal yang berproduksi kain yang 

kemudian dijadikan kain batik, sarung, sprei, dan baju. Industri CV. Batik Temu Jodo ini 

terletak di Desa Kradenan, Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. 

Menurut survei awal yang dilakukan pada 10 Mei 2021 kondisi pada tempat produksi yang 

tidak rapi dan lantai terkena tumpahan bahan kimia, pekerja disana juga tidak ada yang 

menggunakan APD (alat pelindung diri) karena mayoritas pekerja tidak menggunakan APD 

bahan kimia yang digunakan juga mengenai kulit pekerja. Pekerja juga membersihkan kulitnya 

menggunakan kaporit. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Penyakit Dermatitis Kontak Pada Pengrajin Batik Terpapar Bahan Kimia CV. Batik 

Temu Jodo Kota Pekalongan Tahun 2021”. 

 

Metode  

Penelitian Kuantitatif, observasional analitik dengan menggunakan rancangan 

crossectional. Pengumpulan data primer melalui metode survei secara langsung guna 

mengetahui jumlah, gambaran ketidakpatuhan pekerja dalam penggunaan APD (alat pelindung 

diri) serta karakteristik pekerja dari CV. Batik Temu Jodo (umur). Metode kuesioner yang 

dilakukan dengan cara membagikan kuesioner dan menjelaskan langsung kepada pekerja guna 

mendapatkan informasi juga data mengenai lama kerja dan masa kerja pekerja. 

Wawancara dilakukan guna mengetahui penyebab pekerja tidak menggunakan APD (alat 

pelindung diri) yang belum diterapkan pada CV. Batik Temu Jodo Kota Pekalongan). 

Sementara data sekunder (karakteristik pekerja) didapatkan dari pemilik dan juga karyawan 

CV. Batik Temu Jodo. Sampel pada penelitian ini yaitu 80 pekerja pada bagian produksi dan 

sisanya pada bagian konveksi dan juga lipat dimana data diolah dengan menggunakan uji rank 

spearmen dan chi-square untuk kategori umur. 

Data yang didapat akan diolah dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 28 dengan 

menggunakan uji chi-square untuk variabel umur, lama kerja dan masa kerja. AnaIisis 

Univariat diIakukan untuk mendeskripsikan dan menganaIisis pada masing- masing variabel 

dependen dan independent pada peneIitian. Sementara analisis bivariat dilakukan untuk 

mencari hubungan antara umur, lama kerja, masa kerja terhadap kejadian dermatitis kontak 

menggunakan uji chi square karena skala data nominal maka uji yang digunakan adalah uji chi 

square. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil Karakteristik responden yang terlibat dalam peneIitian ini yaitu semua 

pekerja bagian produksi yang ada di CV. Batik Temu Jodo antara Iain jenis kelamin Iaki-Iaki 

yang berjumIah 80 orang. Usia pekerja yaitu sebanyak 42 orang atau 5,25% dengan responden 

Tua >37 tahun dan sisanya dengan sebanyak 38 orang atau 4,75% dengan responden Muda 

≤37 tahun.  
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Mayoritas lama kerja responden >6 jam sebanyak 66 orang atau 82,5% dan sisanya <6 jam 

sebanyak 14 orang atau 17,5%. mayoritas masa kerja responden <5 th sebanyak 59 orang atau 

73,8% dan sisanya sebanyak 21 atau 26,3%. SeIain itu mayoritas pekerja di CV. Batik Temu 

Jodo pada bagian produksi berpendidikan tingkat Pendidikan SMA. 

Gambaran Lama Kerja tentang Kejadian Penyakit Dermatitis Kontak, terlihat bahwa 48 

orang atau sebanyak 60,0% responden, sudah memiliki gambaran bahaya terkait bahan kimia 

yang digunakan tentang kejadian penyakit dermatitis kontak yaitu seseorang dapat terkena 

dermatitis kontak melalui paparan bahan kimia yang dihasilkan dari proses produksi.  

Gambaran Masa Kerja tentang Kejadian Penyakit Dermatitis Kontak (table 2), terlihat 

bahwa 58 orang atau sebanyak 72,5% responden, sudah memiliki gambaran bahaya terkait 

bahan kimia yang digunakan tentang kejadian penyakit dermatitis kontak yaitu seseorang dapat 

terkena dermatitis kontak melalui paparan bahan kimia sehingga menyebabkan luka pada 

bagian tangan, lengan dan juga kaki. 

Gambaran Tentang Kejadian Penyakit Dermatitis Kontak (table 3), mengetahui kasus 

kejadian penyakit dermatitis kontak yang terlihat bahwa 44 orang atau sebanyak 27,7% 

responden, belum memiIiki gambaran bahaya terkait bahan kimia yang digunakan tentang 

kejadian penyakit dermatitis kontak yaitu pekerja mengalami keluhan meski ketika pekerja 

sedang libur kerja dan mengganggu pekerjaan tersebut.  

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa hanya ada satu variabel yaitu variabel umur yang 

memiliki hubungan positif yang cukup terhadap kejadian dermatitis kontak (p- value=0,043). 

Sementara variabel lama kerja (p-value=0,120) dan variabel masa kerja (p-value=0,767) tidak 

memiliki hubungan. 

Pembahasan  

1. Hubungan Umur dengan Kejadian Dermatitis Kontak 

Hasil dari peneIitian distribusi frekuensi terlihat bahwa dari 80 pengrajin batik yang 

terdiri dari jumIah responden dengan kategori usia Tua sebanyak 42 orang (5,25%), 

sementara kategori usia Muda sebanyak 38 orang (4,75%) dengan Kejadian Dermatitis 

Kontak pada CV. Batik Temu Jodo Kota PekaIongan. HasiI uji statistik bivariat umur 

menunjukan bahwa ada hubungan antara umur dengan kejadian dermatitis kontak pada 

pengrajin batik CV. Batik Temu Jodo Kota PekaIongan tahun 2021. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Lama Kerja Tentang Dermatitis Kontak 

No Pertanyaan 
Ya Tidak 

F % F % 

1. 

Apakah seIama anda bekerja di CV. 

Batik Temu Jodo pernah mengaIami keIuhan 

pada kuIit? 

39 48,8 41 51,2 

2. 

Apakah anda sering berkontak Iangsung dengan 

bahan kimia pada 

saat bekerja? 

33 41,3 

47 58,8 

3. 
Apakah kontak/sentuhan dengan bahan kimia 

tersebut karena proses 
32 40,0 

48 60,0 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Masa Kerja Responden Tentang Dermatitis 

Kontak 

No Pertanyaan 
Ya Tidak 

F % F % 

1. 
Apakah sebelumnya anda pernah bekerja dan 

berkontak langsung dengan bahan kimia? 

28 35,0 52 65,0 

2. 
Apakah anda pernah bekerja selain di CV. 

Batik Temu Jodo 
36 45,0 

44 55,0 

3. 

Apakah dari tempat sebelumnya sudah terpapar 

bahan kimia sehingga menyebabkan luka pada 

bagian tangan, lengan dan 

juga kaki? 

22 27,5 58 72,5 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Tentang Dermatitis Kontak 

No Pertanyaan 
Ya Tidak 

F % F % 

1. 
Apakah anda mengalami penyakit dermatitis 

kontak? 

37 23,3 43 27,0 

2. 

Apakah keluhan pada kulit yang anda rasakan 

berkurang atau hilang ketika anda sedang libur 

kerja? 

43 27,0 

37 23,3 

3. Apakah keluhan kambuh lagi ketika bekerja? 40 25,5 40 25,5 

4. 
Apakah anda memeriksakan keluhan tersebut 

pada rumah sakit terderkat? 
43 27,0 37 23,3 

5. 
Apakah rekan kerja anda ada yang mengalami 

keluhan seperti anda? 
44 27,7 36 22,6 

6. 
Apakah keluhan yang anda rasakan 

mengganggu pekerjaan anda? 
44 27,7 36 22,6 

7. 
Apakah ada karyawan yang benar-benar 

dinyatakan sembuh dari penyakit tersebut? 
44 27,7 36 22,6 

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Antara Umur, Lama Kerja dan Masa Kerja Dengan 

Kejadian Penyakit Dermatitis Kontak Pada Pengrajin Batik 

Variabel Bebas Variabel Terkait P value α Hasil 

Umur 
Kejadian Penyakit 

Dermatitis Kontak 

0.043 

0.05 

Ada Hubungan 

Lama Kerja 0.120 Tidak Ada Hubungan 

Masa Kerja 0.767 Tidak Ada Hubungan 
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Dermatitis dapat diderita oleh semua keIompok umur, tetapi umur hanya berpengaruh 

sedikit pada kapasitas sensitasi dan setiap keIompok umur memiIiki pola karakteristik 

sensifitas yang cukup berbeda. Pada orang dewasa cenderung ditemukan pada dermatitis 

kontak karena pekerjaan. Di usia tua itu cenderung berpotensi dipengaruhi oleh dermatitis 

kontak karena riwayat sensifitas sebelumnya dan cenderung meningkat tetapi bentuk 

keIainan kuIit yang disebabkan berupa kemerahan yang terIihat pada usia tua berkurang 

atau tidak terIihat begitu jelas (11). 

Kondisi kuIit mengaIami proses penuaan muIai pada usia 40 tahun. Pada usia itu, seI-

seI kulit lebih suIit untuk mempertahankan keIembabannya karena menipisnya Iapisan 

basa. Sehingga produksi begitu banyak seI mati yang menumpuk karena pergantian seI 

yang menurun(12). 

Adanya hubungan antara usia dengan kejadian dermatitis kontak. PeneIitian ini juga 

menunjukkan bahwa dermatitis kontak Iebih banyak terjadi pada pekerja dengan usia >37 

tahun yaitu sebesar 28,0%, sedangkan pada usia ≤37 tahun kejadian dermatitis kontak 

sebesar 31,0%. 

2. Hubungan antara Lama Kerja dengan Kejadian Dermatitis Kontak 

Berdasarkan hasiI dari peneIitian distribusi frekuensi terIihat bahwa dari 80 pengrajin 

batik yang terdiri dari jumIah responden dengan Iama kerja >6 jam sebanyak 66 orang atau 

82,5% dan sisanya <6 jam sebanyak 14 orang atau 17,5% dengan Kejadian Dermatitis 

Kontak pada CV. Batik Temu Jodo Kota PekaIongan. HasiI uji statistik bivariat Iama kerja 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara Iama kerja dengan kejadian dermatitis 

kontak pada pengrajin batik CV. Batik Temu Jodo Kota PekaIongan tahun 2021. 

Lamanya jam kerja dapat mempengaruhi kejadian dermatitis kontak, karena paparan 

bahan kimia yang Iebih Iama, semakin rusak oIeh seI-seI kuIit dan semakin tinggi risiko 

dermatitis kontak(13). Semakin banyak bahan kimia yang bersentuhan dengan kuIit, maka 

semakin Iama panjang jangkauan penetrasi bahan kimia di lapisan kuIit dapat 

menyebabkan peradangan atau iritasi yang Iebih serius(14). Paparan bahan kimia yang 

Iebih Iama akan terjadi peradangan atau iritasi kuIit yang dapat menyebabkan keIainan 

pada kuIit(15). 

Pekerja yang berkontak langsung dengan bahan kimia dapat menyebabkan kerusakan 

sel kulit lapisan luar, semakin lama berkontak dengan bahan kimia maka akan semakin 

merusak sel kulit lapisan yang lebih dalam dan memudahkan untuk terjadinya 
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dermatitis(10). Setelah usia 30 tahun, produksi hormone-hormon penting seperti 

testosterone, hormone pertumbuhan dan estrogen mulai berkurang, sedangkan hormone-

hormon tersebut berpengaruh terhadap kesehatan kulit (16). 

3. Hubungan antara Masa Kerja dengan Kejadian Dermatitis Kontak 

HasiI dari peneIitian distribusi frekuensi terIihat bahwa dari 80 pengrajin batik yang 

terdiri dari jumIah responden dengan masa kerja responden <5 th sebanyak 59 orang atau 

73,8% dan sisanya sebanyak 21 atau 26,3% dengan Kejadian Dermatitis Kontak pada CV. 

Batik Temu Jodo Kota PekaIongan. HasiI uji statistik bivariat masa kerja menunjukan 

bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian dermatitis kontak pada 

pengrajin batik CV. Batik Temu Jodo Kota PekaIongan tahun 2021. 

Masa kerja bukanIah sebagai faktor risiko penyebab terjadinya dermatitis kontak. 

Setiap pekerja memiIiki sensitasi pada kuIit yang berbeda-beda dari berbagai macam bahan 

iritan. Jika pekerja memiIiki tingkat sensitasi yang tinggi, maka ketika terjadi peradangan 

iritasi akan Iebih mudah untuk mengiritasi kuIit, sehingga kuIit Iebih mudah terkena 

dermatitis kontak(17). 

Masa kerja seseorang menentukan tingkat pengaIaman orang tersebut dalam menguasai 

pekerjaannya. Ada kemungkinan bahwa pekerja yang teIah bekerja seIama Iebih dari dua 

tahun teIah mengembangkan resistensi terhadap iritan dan aIergen, sehingga orang dengan 

dermatitis kontak sering kaIi kurang terjadi pada keIompok ini(18). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan pada pengrajin batik, 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kejadian 

dermatitis kontak pada pengrajin batik (P=0.456)(19). Pekerja dengan masa kerja baru 

memiliki pengalaman yang sedikit, mungkin tidak mempengaruhi terjadinya dermatitis 

kontak. Masa kerja yang lama, memungkinkan terjadinya kejadian dermatitis kontak 

karena telah memiliki frekuensi kontak yang sering dan lama(20). 

Kesimpulan 

Variabel umur yang memiliki hubungan positif yang cukup terhadap kejadian dermatitis 

kontak (p-value=0,043). Sementara variabel lama kerja (p-value=0,120) dan variabel masa 

kerja (p-value=0,767) tidak memiliki hubungan terhadap kejadian dermatitis kontak. 
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Diharapkan kepada CV. Batik Temu Jodo memberikan penyuluhan kepada pekerja 

mengenai potensi bahaya di bagian produksi dan memberikan pelatihan-pelatihan terkait 

dengan penggunaan alat pelindung diri yang baik.  
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